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ABSTRAK 
Mineral Kaolin merupakan tanah lempung yang berasal dari pelapukan batuan feldspar, mika, dan 

quartz yang jika ditemukan pada lapangan diperlukan perbaikan tanah. Pada studi eksperimental ini 

dengan melakukan perbaikan tanah berupa stabilisasi mekanis dan kimiawi dengan memasukkan 

sabut kelapa dan semen pada mineral kaolin maka mineral kaolin akan mengalami peningkatan 

kekuatan tanah berupa parameter kuat tekan tanah. Dalam studi eksperimental ini dilakukan 

pengujian dengan berbagai variasi kadar sabut kelapa, panjang sabut kelapa, kadar semen, dan lama 

waktu perawatan sampel tanah. Hasil dari penelitian ini didapat bahwa penambahan sabut kelapa 

pada tanah – semen meningkatkan parameter kuat tekan pada sampel tanah. Sabut kelapa memiliki 

kadar paling optimum sebesar 0.5% dan panjang paling optimum sebesar 6 mm. 

Kata Kunci: Mineral Kaolin, Perbaikan Tanah, Kuat Tekan Tanah, Sabut Kelapa, Semen 
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 ABSTRACT 
Kaolin mineral is clay which originates from weathering of feldspar, mica, and quartz rocks which 

if found in the field, soil improvements are needed. In this experimental study by carrying out soil 

improvements in the form of mechanical and chemical stabilization by including coconut fiber and 

cement in kaolin minerals, kaolin minerals will experience an increase in soil strength in the form 

of soil compressive strength parameters. In this experimental study testing was carried out with 

variations of coconut fiber content, length of coconut fiber, cement content, and curing time for 

treatment of soil samples. The results of this study found that the addition of coconut fiber to the 

soil – cement increased the compressive strength parameters in the soil sample. Coconut fiber has 

the most optimum content of 0.5% and the most optimum length is 6 mm. 

Keywords: Kaolin Minerals, Soil Improvement, Soil Compressive Strength, Coconut Fiber, Cement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada beberapa dekade terakhir, telah terjadi berbagai macam permasalahan pada 

bidang geoteknik dan juga berbagai macam upaya perbaikan tanah telah dilakukan 

untuk menyelesaikan beragam permasalahan tersebut. Permasalahan yang ada 

biasanya terjadi pada tanah lunak yang memiliki kuat geser rendah, kadar air yang 

tinggi, permeabilitas rendah, kompresibilitas tinggi, dan umumnya terdiri dari tanah 

lempung. Mineral kaolin termasuk salah satu tanah lunak sejenis lempung yang 

sering ditemui di lapangan. 

 Terdapat berbagai macam cara perbaikan tanah, diantaranya adalah 

penambahan serat pada tanah lunak dan penambahan zat kimiawi berupa semen 

pada tanah lunak. Terdapat berbagai macam serat untuk ditambahkan pada tanah 

lunak, yaitu serat alami, serat bekas, dan serat sintetis (Shukla, 2017). Penambahan 

serat secara acak dapat meningkatkan kekuatan tanah lunak pada pengaplikasian di 

lapangan (Consoli et al., 2009). Penambahan semen berupa Portland semen juga 

telah banyak diaplikasikan pada tanah lunak berupa lempung dan tanah-tanah 

berbutir halus (Ismail et al., 2002). Penambahan semen dapat meningkatkan 

kekakuan dan kekuatan tanah lunak (Huang and Airey, 1998), juga penambahan 

kuat tarik, kohesi, dan sudut geser tanah lunak (Lade and Overton, 1990). 

 Penggunaan serat pada tanah lunak yang telah dicampur semen akan terjadi 

peningkatan kekuatan yang lebih besar dibandingkan dengan pencampuran tanah 

lunak dengan semen saja yang akan dibuktikan pada penelitian ini. Diharapkan 

melalui penelitian ini dapat membantu mengurangi penggunaan semen yang 

merupakan zat kimiawi yang dapat mengontaminasi tanah karena bersifat racun dan 

berbahaya bagi ekosistem dalam tanah (Karol, 2003). 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan serat alami berupa serabut kelapa pada tanah yang telah dicampurkan 
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dengan semen terhadap kuat tekan tanah yang diharapkan dapat mengurangi 

penggunaan semen terhadap pengaplikasian pada bidang geoteknik dalam 

pembangunan infrastruktur bangunan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kadar serat alami yang paling optimum terhadap kuat tekan 

kaolin yang telah dicampur dengan serabut kelapa dan semen. 

2. Mengetahui panjang serat alami yang paling optimum terhadap kuat tekan 

kaolin yang telah dicampur dengan serabut kelapa dan semen. 

3. Mengetahui pengaruh waktu curing terhadap kuat tekan kaolin yang telah 

dicampur dengan serabut kelapa dan semen. 

4. Mengetahui pengaruh serat alami pada kuat tekan campuran kaolin, semen, 

dan serat alami dibandingkan dengan kuat tekan campuran kaolin dan 

semen. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian pada uji eksperimental ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanah eksperimen yang digunakan adalah mineral kaolin. 

2. Kadar semen yang digunakan pada sampel sebesar 2%, 4%, 6%, 8%, dan 

10% dari berat mineral kaolin. 

3. Kadar air yang digunakan pada saat pencampuran dengan semen digunakan 

berdasarkan nilai liquid limit mineral kaolin. 

4. Kadar sabut kelapa yang digunakan pada sampel sebesar 0.5%, 1.5%, dan 

2.5% dari berat mineral kaolin. 

5. Panjang sabut kelapa yang digunakan pada sampel sebesar 3 mm, 6 mm, 9 

mm, dan 12 mm. 

6. Pengujian Unconfined Compression Test dilakukan pada sampel tanah 

dengan waktu curing 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 
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1.5 Metode Penelitian 

STUDI LITERATUR 

Dilakukan untuk mendapatkan dasar-dasar teori yang mendukung penelitian yang 

akan dilakukan. 

PENGUJIAN LABORATORIUM 

Dilakukan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk dianalisis. Uji 

laboratorium yang dilakukan adalah Uncofined Compression Test untuk 

mendapatkan nilai kuat tekan. 

ANALISIS DATA 

Dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dari pengujian laboratorium untuk 

mencapai tujuan penelitian yang dilakukan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan hal-hal yang menjadi alasan dan melatarbelakangi pengajuan 

topik atau permasalahan dalam penelitian. Di bagian ini diuraikan garis besar 

penelitian, yang biasanya mencakup pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini mepaparkan hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan 

sebelumnya sebagai bahan informasi penelitian. Selain itu, tinjauan pustaka juga 

berguna untuk menentukan langkah-langkah penelitian berikutnya. 

BAB 3 PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN 

Bab ini membahas mengenai persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, dan 

pencatatan hasil pengujian yang dilakukan di Laboratium Geoteknik Universitas 

Katolik Parahyangan. 

BAB 4 HASIL ANALISIS PENGUJIAN 

Bab ini membahas dan memaparkan hasil analisis pengujian yang dilakukan di 

Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 
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BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memaparkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian, analisis 

hasil pengujian, serta saran-saran yang dapat diberikan dari pengujian agar hasil 

dari penelitian yang akan datang dapat lebih baik. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian disajikan untuk menampilkan langkah-langkah di dalam 

penelitian dalam bentuk simbol dan urutannya dihungkan dengan panah. Diagram 

alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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